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 Abstract: Spinal anesthesia is a regional anesthetic 
technique that is good for obstetric surgery, lower 
abdominal and lower extremity operations. Spinal 
anesthesia has several side effects, one of which is 
Postoperative Nausea & Vomiting (PONV). This study aims 
to describe the incidence of PONV (Post Operative Nausea 
and Vomiting) in patients with caesarean section with 
spinal anesthesia at Leuwiliang Hospital, Bogor Regency. 
This type of research is descriptive research. The sample in 
this study was 50 patients who underwent Sectio Caesarea 
surgery with spinal anesthesia taken using a purposive 
sampling technique. Data were analyzed univariately to 
determine the frequency and percentage of age, BMI, 
antiemetics and the incidence of PONV in caesarean 
section patients with spinal anesthesia at Leuwiliang 
Hospital, Bogor Regency. Of the 50 respondents who 
underwent Sectio Caesarea surgery with spinal anesthesia 
regarding systolic blood pressure, 33 people (66%) were 
in the 25-39 year age group, while 16 people were in the 
18-24 year age group (32%), and the 40 age group. -54 
years amounted to 1 person (2%). Most of the sample, 26 
people (52%) had a BMI of 25-29.9 kg, 16 people (32%) 
had a BMI of 18.5-24.9 kg, and 8 people (16%) had a BMI 
<18.5. Based on the duration of surgery, it was found that 
all respondents, namely 50 people (100%) underwent 
surgery with a duration of ≥ 1 hour. Based on the 
antiemetic used, it was found that 40 people (80%) used 
ondancetron and 10 people (20%) used metoclopramide. 
Of the 3 patients who experienced PONV, 2 people were in 
the age group 25 - 39 years, and 1 person was in the age 
group 40 - 54 years, 3 people had a BMI of 25-29.9 kg and 
were using the antimetic Ondansetron. 
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PENDAHULUAN  

Anestesi adalah keadaan tanpa rasa sakit saat operasi yang bekerja menekan jaringan 
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saraf secara sentral memblok atau bekerja pada ujung saraf, efek dari pemberian anestesi 
adalah menghilangkan rasa sakit tanpa hilang kesadaran atau sampai hilangnya kesadaran 
(Saputri et al., 2021). Anestesi adalah suatu keadaan mematikan rasa sehingga pasien 
menjadi rileks. Anestesi dibagi menjadi tiga kelas yaitu anestesi umum, anestesi regional dan 
anestesi local (Alhuda et al., 2016).  

Anestesi umum adalah hilangnya kesadaran akibat obat di mana pasien tidak 
dapat dibangunkan, bahkan oleh rangsangan yang menyakitkan. Kemampuan untuk 
mempertahankan fungsi ventilasi secara mandiri sering terganggu. Pasien sering 
memerlukan bantuan dalam mempertahankan jalan napas paten, dan ventilasi tekanan 
positif mungkin diperlukan karena ventilasi spontan yang tertekan atau depresi fungsi 
neuromuskular yang diinduksi obat (American society for Anesthesiologists, 2019). 

Spinal anestesi merupakan teknik anestesi regional yang baik untuk tindakan bedah 
obstetrik, operasi-operasi abdomen bagian bawah dan ekstremitas bawah (Latief et al., 
2009). Section caesarea berasal dari Bahasa latin cedere yang berarti memotong atau 
menyayat. Dalam ilmu obstetric, isltilah tersebut mengacu pada Tindakan pembedahan yang 
bertujuan untuk melahirkan bayi dengan membuka dinding perut dan Rahim ibu (Sitorus & 
Simarmata, 2021). 

Angka kejadian sectio caesarea di Indonesia menurut data survey nasional pada tahun 
2011 adalah ± 1.200.000 dari ± 5.690.000 persalinan atau sekitar 24.8% dari seluruh 
persalinan (DepKes RI, 2011). Dari pendataan yang dilakukan didapatkan angka kejadian 
sectio caesarea pada tahun 2017 berjumlah 463 dari 1.281 persalinan atau sekitar 68,69 % 
dari seluruh persalinan (Wahyuni & Rohani, 2019). 

Anestesi spinal mempunyai beberapa efek samping, salah satunya adalah 
Postoperative Nausea & Vomiting (PONV). PONV masih menjadi salah suatu masalah dalam 
praktek anestesi. Post Operative Nausea and Vomiting (PONV) adalah perasaan mual-muntah 
yang dirasakan dalam 24 jam setelah prosedur anestesi dan pembedahan. Mual-muntah ialah 
efek samping yang sering ditemukan setelah tindakan operasi dan anestesi (Tewu et al., 
2015). Post operative nausea and vomiting (PONV) adalah mual dan muntah yang terjadi 
setelah pembedahan dan sebelum pasien pulang dari rumah sakit. Sebanyak 30% dari 100 
juta lebih pasien bedah di seluruh dunia mengalami PONV (Smith et al., 2012). Keterjadian 
PONV dihubungkan dengan berbagai faktor, antara lain usia, jenis kelamin, jenis tindakan 
anestesi, dan jenis pembedahan (Sholihah et al., 2014). 

Virgianti Nur Faridah melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian minum air 
hangat terhadap kejadian post operative nausea and vomiting (PONV) pada pasien post 
operasi section caesarea dengan anestesi spinal. Penelitian ini merupakan penelitian 
experimental dengan desain penelitian post test only controlled grup desain. Peneliti 
mengambil sampel dari ibu post operasi sectio caesarea dengan anestesi spinal di Rumah 
Sakit Muhammadiyah Lamongan sebanyak 32 orang menggunakan Teknik Simple Random 
Sampling yang di bagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok yang diberikan minum air hangat 
16 pasien dan kelompok yang tidak diberikan minum air hangat 16 pasien (kelompok 
control). Pengumpulan data menggunakan lembar observasi mual dan muntah berupa check 
list dan uji yang digunakan adalah Mann-Whitney U-Test. Hasil dari penelitian ini adalah 
(Faridah, 2013). Sebagian besar pasien yang diberikan minum air hangat sebanyak 100 cc 
tidak mengalami gejala PONV, sebagian besar pasien yang tidak diberikan minum air hangat 
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tidak mengalami gelaja PONV, tidak terdapat pengaruh pemberian minum air hangat 
terhadap kejadian PONV pada pasien post operasi sectio caesarea dengan anestesi spinal 

Havriray Tewu dan kawan-kawan melakukan penelitian tentang perbandingan mual-
muntah pada premedikasi ondansetron dan dengan deksametason pasca operasi sectio 
caesarea dengan anestesi regional. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode analitik 
prospektif. Subyek penelitian berjumlah 10 orang. Hasil dari penelitian ini didapatkan tidak 
terdapat perbedaan bermakna antara pemberian ondansetron dengan deksametason Dalam 
mencegah mual-muntah (Tewu et al., 2015). 

Fitri Kurnia Hayati melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian aromaterapi 
peppermint terhadap nausea pada pasien post operasi section caesarea dengan anestesi 
spinal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi 
peppermint terhadap nausea pada pasien post operasi section caesarea dengan spinal. Untuk 
desain penelitian menggunakan Pra-eksperimen dengan pendekatan one grup pretest 
postest design. Sampel Dalam penelitian ini berjumlah 7 responden dengan Teknik sampling 
yang digunakan adalah accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan lembar 
observasi dengan alat ukur Visual Analog Scale (VAS). Hasil penelitian adalah terdapat 
pengaruh pada pemberian aromaterapi peppermint terhadap nausea pada pasien post 
operasi sectio caesarea dengan anestesi spinal. Aromaterapi peppermint dalam penelitian ini 
menunjukkan pengaruh terhadap nausea, hal tersebut dapat digunakan sebagai terapi 
komplementer untuk menurunkan nausea pada pasien post operasi sectio caesarea (Hayati, 
2019). 

Berdasarkan data di RSUD Leuwiliang ditemukan jumlah  pasien yang dioperasi 
section caesarea sebanyak 695 pasien dalam tujuh bulan terakhir (Januari – Juli 2022), jika 
dirata-rata didapat operasi section caesarea setiap bulannya sebanyak 99 pasien. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui studi pendahuluan di RSUD Leuwiliang bagian 
anestesi, 3 bulan terakhir dari bulan Mei  sampai Juli 2022 terdapat 290 pasien dilakukan 
section caesarea dengan anestesi spinal. Kejadian PONV pasca anestesi spinal menurut ketua 
tim anestesiologi dan Kepala Ruang Bangsal Bedah RSUD Leuwiliang, sebanyak 30% (Rekam 
Medis  RSUD Leuwiliang, 2022). 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
deskriptif. Penelitian dilakukan di Instalasi Bedah Sentral RSUD Leuwiliang Kabupaten 
Bogor. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam waktu delapan bulan, mulai bulan Mei 
sampai Agustus 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien pasca anestesi 
spinal di RSUD Leuwiliang Kabupaten Bogor. Yang berjumlah 50 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa berupa kuesioner yang diambil 
dari artikel Simplified Postoperative Nausea And Vomiting Impact Scale for Audit and Post-
Discharge Review dalam British Journal of Anaesthesia dan telah dilakukan uji validasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian dilakukan terhadap 50 pasien yang melakukan seksio sesarea dengan spinal di 
RSUD Leuwiliang Kabupaten Bogor, dan didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien seksio sesarea dengan spinal di 
RSUD Leuwiliang Kabupaten Bogor Tahun 2022 
 

No  Jumlah Persentase 
 Usia   
1 18-24 Tahun 16 32% 
2 25-29 Tahun 33 66% 
3 40-54 Tahun 1 2% 
  50 100% 
 IMT   
1 25-29,9 26 52% 
2 18,5-24,9 16 32% 
3 <18 8 16% 
  50 100% 
 Jenis 

Antiemetik 
  

1 Metoclopramide 10 20% 
2 Ondancetron 40 80% 
  50 100% 

 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pasien seksio sesarea dengan spinal dan mengalami 
PONV di RSUD Leuwiliang Kabupaten Bogor Tahun 2022 

PONV 
(n=50) 

  

 Jumlah Persentase 
Ya 3 6% 
Tidak 47 94% 
Total 50 100% 

 Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa : 
 
1. Distribusi Karateristik Responden 

Dari 50 orang respoden didapati sebagian besar yakni 33 orang (66%) berada pada 
kelompok usia 25-39 tahun sementara kelompok usia 18-24 tahun berjumlah 16 orang 
(32%), dan kelompok usia 40-54 tahun berjumlah 1 orang (2%). Sebagian besar sampel 
26 orang (52%) memiliki IMT 25-29,9 kg, 16 orang (32%) memiliki IMT 18,5-24,9 kg, 
dan 8 orang (16%) memilii IMT < 18,5. Berdasarkan durasi operasi didapati semua 
responden yakni 50 orang (100%) menjalani operasi dengan durasi ≥ 1 jam. 
Berdasarkan antiemetik yang digunakan didapati  40 orang (80%) menggunakan 
ondancetron dan 10 orang (20%) menggunakan metoclopramide.  

 
2. Kejadian Post Operative Nausea and Vomiting 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kejadian Postoperative Nausea & 
Vomiting (PONV)  didapatkan 3 pasien (6.0%) yang mengalami kejadian PONV, 47 
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pasien (94.0%) pasiennya tidak mengalami kejadian PONV.  
Post operative nausea and vomiting (PONV) merupakan kejadian mual dan atau 

muntah setelah tindakan operasi menggunakan anestesi pada 24 jam pertama 
pascaoperasi. Menurut Tinsley & Barone (2012), faktor risiko dari PONV yakni: usia, 
tekanan darah, obesitas, jenis obat yang digunakan,  Sementara pada penelitian ini 
faktor yang diteliti yakni faktor pasien meliputi usia, tekanan darah, obesitas, riwayat 
PONV, merokok, dan faktor pembedahan meliputi durasi dan jenis antiemetik. 

 
3. Karakteristik Pasien Yang Mengalami PONV (Postoperative Nausea And 

Vomiting) Pada Pasien Sectio Caesarea Dengan Spinal Anestesi di RSUD 
Leuwiliang Kabupaten Bogor Berdasarkan Usia 

Usia berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 3 pasien yang mengalami 
PONV, di dapati 2 orang pasien (66,7%) berada pada kelompok usia 25-39 tahun, dan 
1 orang (33,3%) berada pada kelompok usia 40-54 tahun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Tinsley dan Barone, 2012, yang menyatakan 
bahwa pasien dengan usia antara 3 sampai 50 tahun berisiko untuk PONV, pasien dengan 
usia diatas 50 tahun mengalami penurunan untuk risiko PONV, walaupun pada pasien yang 
lebih tua yang menjalani tindakan operasi tulang belakang dan penggantian sendi 
mempunyai risiko yang tinggi untuk PONV. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Ikhsan & 
Yunafri (2020, yang menyatakan bahwa sebanyak 14 pasien (51,9%), kejadian PONV tinggi 
pada 3 kelompok umur. 18-24 tahun, 25-31 tahun dan 39-45 tahun pada 6 pasien (22,2%).  

Berdasarkan hasil penelitian dan teori serta penelitian terdahulu, maka dapat 
diasumsikan bahwa pasien dengan usia lanjut lebih mudah mengontrol mual muntah 
dibandingkan pasien yang berusia lebih muda. Pada pasien yang berusia lebih muda ada 
kecenderungan perubahan ke arah reaksi distonik akut.  

Indeks Massa Tubuh dari 3 pasien yang mengalami PONV semuanya (100%), berada pada 
kelompok dengan IMT 25-29,9 kg. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Tinsley dan 
Barone, (2012), yang menyatakan bahwa pasien yang memiliki BMI > 25 akan lebih mudah 
terjadi mual dan muntah pasca operasi baik karena jaringan adiposa bertindak sebagai 
sebagai reservoir untuk agen anestesi, memperpanjang waktu paruh, sehingga obat terus 
dilepaskan ke dalam aliran darah selama fase pemulihan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan teori serta penelitian terdahulu, maka dapat 
diasumsikan bahwa pasien dengan obesitas memiliki  volume lambung yang lebih besar, 
refluks esofagus, dan jalan napas yang sulit, sehinga memiliki kecenderungan lebih besar 
untuk mengalami mual muntah pasca operasi. 

Berdasarkan antiemetik yang digunakan dapat dilihat 3 pasien yang mengalami PONV 
semuanya (100%) menggunakan antiemetik ondancetron. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori Gan, (2003), Wallenborn, (2006). Ondancentron merupakan antagonis reseptor 5-HT3 
dan pilihan untuk operasi rawat jalan serta secara umum lebih unggul dibandingkan dengan 
obat antiemetik lainnya. Efek antiemetik ondansentron terjadi melalui blokade sentral pada 
area postrema (CTZ) dan nucleus traktus solitarius melalui kompetitif selektif di reseptor 5-
HT3 serta memblok reseptor perifer pada ujung saraf vagus yaitu dengan menghambat 
ikatan serotonin dengan reseptor pada ujung saraf vagus.  

Ondancentron yang diberikan secara parenteral atau iv terbukti aman dan efektif dalam 
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mencegah PONV serta memiliki bioavaibilitas sekitar 60% dengan konsentrasi terapi dalam 
darah muncul 30-60 menit setelah pemakaian. Hal tersebut dikarenakan efek samping yang 
ditimbulkan ringan dan kurang menimbulkan sedasi (Morgan et al, 2013). Pemilihan jenis 
obat antiemetik yang akan diberikan kepada pasien berdasarkan jenis operasi yang akan 
dijalani oleh pasien. Dari jenis operasi yang akan dijalani, dapat diputuskan obat antiemetik 
yang digunakan berdasarkan titik tangkap obat tersebut dan juga berdasarkan dari teknik 
anestesi yang akan digunakan pada pembedahan nantinya.  

Berdasarkan hasil penelitian dan teori serta penelitian terdahulu, maka dapat 
diasumsikan bahwa semua pasien yang menggunakan ondancetron mengalami PONV 
dikarenakan di Rumah Sakit Umum Daerah Leuwiliang, semua pasien yang melakukan 
pembedahan section caesarea yang menggunakan teknik anestesi regional spinal 
(Subarachniod Blok) jenis obat antiemetik yang diberikan yakni ondansentron. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan: Dari 3 orang pasien 
yang mengalami PONV, 2 orang masuk berada pada kelompok usia 25 – 39 tahun, dan 1 orang 
berada pada kelompok usia 40 – 54 tahun. Semua pasien yang mengalami PONV berada pada 
kelompok IMT 25-29,9 kg. Semua pasien yang mengalami PONV menggunakan jenis 
antimetik Ondansentron 
 
SARAN 

Bagi profesi perawat khususnya yang menangani anastesi diharapkan mampu menilai 
serta mengatasi masalah Post Operative Nausea and Vomiting. Kepada RSUD Leuwiliang 
khususnya bagi penata anestesi agar agar dapat memberikan premedikasi pencegahan 
terjadinya Post Operative Nausea and Vomiting Kepada Universitas Harapan Bangsa 
diharapkan dapat menambahkan materi terkait dengan Gambaran kejadian post operative 
nausea and vomiting yang mana masih menjadi salah satu masalah dalam dunia kesehatan. 
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